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42804 - Tidak Diterima Berpuasa Padahal Dia Mampu Memberi

Makanan Dalam Kafarat Sumpah

Pertanyaan

Saya mempunyai tanggungan kafarat sumpah, maka saya berpuasa tiga hari padahal saya

mampu memberi makan sepuluh orang miskin. Apakah yang saya kerjakan itu benar?
Jawaban Terperinci

Tidak diterima puasanya ketika dia mampu memberi makanan atau pakaian atau
memerdekakan budak. Karena Allah subhanahu wata’ala menyebutkan secara berurutan
diterimanya puasa ketika tidak ada (tidak mampu) memberi makanan atau pakaian atau
memerdekakan budak seraya berfirman:
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“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud
(untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu
sengaja, maka kaffarat (melanggar) sumpabh itu, ialah memberi makan sepuluh orang
miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi
pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. Barang siapa tidak sanggup
melakukan yang demikian, maka kaffaratnya puasa selama tiga hari. Yang demikian itu
adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar).” (QS. Al-

Maidah: 89)
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